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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah SWT, karena atas
Rahmat dan Karunia-Nya kami dapat menyelesaikan penyusunan
Dokumen Rencana Kerja Tahunan (RKT) Tahun 2023 Direktorat Jenderal

Tenaga Kesehatan Kementerian Kesehatan.

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan tahun 2023,
yang disusun untuk menjaga keselarasan kegiatan per tahun agar tetap sesuai dengan
tujuan organisasi. Dengan adanya dokumen ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan
dan arahan dalam dukungan manajemen dalam pelaksanaan tugas teknis pada program
pembangunan kesehatan, mulai dari penyusunan kebijakan, perencanaan, penganggaran,

dan evaluasi program / kegiatan tahun 2023.

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan Tahun 2023
merupakan rencana pembangunan di bidang kesehatan masyarakat khususnya bidang
pengembangan sumber daya manusia Kesehatan setahun yang disusun untuk menjadi
pedoman dan arah bagi seluruh pelaksana kegiatan Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan
dalam upaya mencapai sasaran-sasaran pembangunan bidang kesehatan masyarakat

khususnya bidang pengembangan sumber daya manusia Kesehatan yang telah ditetapkan.

Atas segala masukan dan sumbangan pemikiran semua pihak yang telah
berpartisipasi mewujudkan Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Direktorat Jenderal Tenaga
Kesehatan Tahun 2022 disampaikan penghargaan dan terima kasih. Semoga dokumen
perencanaan ini bemanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan dalam pembangunan
kesehatan melalui penyelenggaraan bidang pengembangan sumber daya manusia
Kesehatan yang aman dan bermanfaat bagi kesehatan masyarakat.

Akhir kata, semoga dokumen ini dapat bermanfaat bagi kita semua khususnya

dalam mengevaluasi kinerja Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan Tahun 2023

Direktur Jenderal Tenaga Kesehatan

drg. Arianti Anaya, MKM
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1.1.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan kesehatan pada hakekathya adalah upaya yang
dilaksanakan oleh semua komponen Bangsa Indonesia yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang
agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya, sebagai
investasi bagi pembangunan sumber daya manusia yang produktif secara sosial
dan ekonomis. Keberhasilan pembangunan Kesehatan sangat ditentukan oleh
kesinambungan antar upaya program dan sektor, serta kesinambungan dengan
upaya-upaya yang telah dilaksanakan oleh periode sebelumnya. Undang-Undang
Nomor 25 Tahun 2004, tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
(SPPN) mengamanatkan bahwa setiap kementerian perlu menyusun Rencana
Strategis (Renstra) yang mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN). Selanjutnya Menteri Kesehatan mengamanahkan
bahwa Renstra Kementerian Kesehatan harus dijabarkan dalam Rencana AKsi
Program Unit Eselon | dan seterusnya sampai ke Satker yang disebut dengan
Rencana Aksi Kegiatan (RAK). Selanjutnya dijabarkan menjadi Rencana Kinerja
Tahunan (RKT) dan ditetapkan dalam bentuk penetapan kinerja sesuai dengan
Permenpan nomor 53 tahun 2014. Perjanjian kinerja merupakan pemyataan
komitmen yang mempresentasekan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang

jelas dan terukur dalam waktu satu tahun

Maksud dan Tujuan
a. Maksud

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan
Kesehatan Tahun 2023 merupakan rencana kurun waktu 1 ( satu) tahun ke
depan atau masa tahun berjalan di tahun 2023 ditetapkan dengan maksud
memberi arah dan acuan bagi semua satuan kerja di lingkungan Direktorat

Jenderal Tenaga Kesehatan dan menggerakkan semua pemangku kepentingan



dalam upaya pemenuhan tenaga kesehatan, pemerataan tenaga kesehatan dan

peningkatan mutu SDM Kesehatan.

b. Tujuan penyusunan Rencana Kinerja Tahunan Direktorat Jenderal Tenaga
Kesehatan Tahun 2023 adalah Sebagai Berikut :

1.

Memberikan arah bagi jajaran manajemen dalam mengelola,
melaksanakan dan mengembangkan program-program teknis dan
pelaksanaan jejaring kerja dan kemintraan dan pelaksanaan tata kelola
adminstrasi.

Mewujudkan keterpaduan arah kebijakan dan strategi serta keselarasan
kegiatan sesuai dengan sararan yang ditetapkan oleh Direktorat Jenderal
Tenaga Kesehatan.

Sebagai indikator bahwa kinerja yang dilakukan dapat konsisten dengan
rencana strategis Kementerian Kesehatan.

Sebagai acuan dalam perencanaan kerja tahunan berikutnya.

Untuk memberikan kemudahan dalam melakukan evaluasi kinerja di
akhir tahun anggaran 2023.



I.3.  Struktur Organisasi.

Susunan Organisasi Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan Berdasarkan Peraturan
Menteri Kesehatan (PMK) Nomor 5 Tahun 2022 Tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Kesehatan, Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Menteri dan di Pimpin oleh Direktur Jenderal.

Direktorat Jenderal
Tenaga Kesehatar
Sekretariat
olPirektorat Jenderal
Tenaga Kesehatal
Sub bagian
pdministrasi umum

Kelompok jabatan
fungsional

| | | |
Pelrjnllr)?rli ;c;rr? tdan Direktorat Direktorat Direktorat Direktorat
Peningkatan Mutu Pendayagunaan Penyediaan Tenag: Perencanaan

Pengawasan Tenad
i Tenaga Kesehatar Tenaga Kesehatal Kesehatan Tenaga Kesehatal

Sub bagian Sub bagian L Sub bagian Sub bagian Sub bagian
pdministrasi umum pdministrasi umum P\dministrasi umum pdministrasi umum pdministrasi umum
Kelompok Jabatan Kelompok Jabatan [ Ei@§Kelompok Jabatan Kelompok Jabatan Kelompok Jabatan
fungsional FUngsional Fungsional Fungsional Fungsional

Selain mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan

kebijakan di bidang tenaga kesehatan, Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan
juga mempunyai tugas memberikan dukungan teknis dan administrasi kepada
semua unsur di lingkungan Konsil Kedokteran Indonesia dan Konsil Tenaga
Kesehatan Indonesia. Terkait Sekretariat Konsil Kedokteran Indonesia diatur
dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 76 Tahun 2020 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Sekretariat Konsil Kedokteran Indonesia sedangkan untuk
Sekretariat Konsil Tenaga Kesehatan Indonesia tertuang dalam Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 29 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat

Konsil Tenaga Kesehatan Indonesia.



BAB Il
ARAH KEBIJAKAN DIREKTORAT JENDERAL TENAGA KESEHATAN

II.1. Tugas dan Fungsi
Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2021,
tentang Kementerian Kesehatan, Bagian Ketujuh (7) Direktorat Jenderal Tenaga
Kesehatan mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan
kebijkan di bidang tenaga Kesehatan. Dalam melaksanakan tugasnya Direktorat
Jenderak Tenaga Kesehatan menyelenggarakan fungsi:

1. Perumusan kebijakan di bidang perencanaan kebutuhan, pendayagunaan,
pelatihan, peningkatan kualifikasi, penilaian kompetensi, pengembangan Karier,
perlindungan, dan kesejahteraan tenaga Kesehatan

2. Pelaksanaan kebijakan di bidang perencanaan kebutuhan, pendayagunaan,
pembinaan, pelatihan, peningkatan kualifikasi, penilaian kompetensi,
pengembangan karier, perlindungan dan kesejahteraan tenaga Kesehatan

3. Penyusunan Norma, standar, prosedur dan kriteria di di bidang perencanaan
kebutuhan, pendayagunaan, pembinaan, pelatihan, peningkatan kualifikasi,
penilaian kompetensi, pengembangan karier, perlindungan dan kesejahteraan
tenaga Kesehatan

4. Pemberian bimbingan teknis dan supervise di bidang perencanaan kebutuhan,
pendayagunaan, pembinaan, pelatihan, peningkatan kualifikasi, penilaian
kompetensi, pengembangan Kkarier, perlindungan dan kesejahteraan tenaga
Kesehatan

5. Pelaksanaan administraasi Direktorat Jenderal; dan

6. Pelaksanaan fungsi lain yang di berikan oleh Menteri



II.2. Sasaran Strategis, Program dan Sasaran Program, Output Program dan Kegiatan

I1.2.1 Sasaran Strategis

Indikator )
. Target Capaian Target Keterangan
No Sasaran Strategis Sasaran
) 2022 2022 2023
Strategis
Meningkatnya Persentase Perlu
pemenuhan dan | faskes dengan percepatan
pemerataan SDM | SDM kesehatan capaian
1 . 65 % 64,91 % 83 %
kesehatan yang | sesuai standar sasaran
berkualitas strategis
Meningkatnya Persentase
kompetensi dan | faskes dengan Tercapai
sistem pendidikan | SDM kesehatan -
(melebihi
i 0, 0, 0,
2 pelatihan SDM | yang 40 % 41,22 % 50 % target)
kesehatan ditingkatkan
sesuai
kompetensinya
Meningkatnya sistem | Persentase Tercapai
pembinaan jabatan | faskes dengan (melebihi
0, 0, 0,
3 fungsional dan karier | SDM kesehatan 25% 26 % 60 % target)
SDM kesehatan tersertifikasi

Daftar isian pelaksanaan anggaran (dipa) induk tahun anggaran 2023 dengan
nomor dipa nomor : dipa-024.12-0/2023 tanggal 30 November 2022

[1.2.2 Program
Jumlah
Kode Nomenklatur Anggaran
024.12.DG Program Pelayanan Kesehatan dan JKN 305.979.872
024.12.DL Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi 8.590.752.318
024.12.WA Program Dukungan Manajemen 1.919.810.728
TOTAL 5.816.542.918




11.2.3. Sasaran Program

Kolaborasi perencanaan dan informasi kinerja anggaran ( Krisna) Tahun

Anggaran 2023 pada Sistem Aplikasi Krisna Badan Pengembangan dan

Pembangunan Nasional.

PROGRAM SASARAN TARGET
KODE PROGRAM INDIKATOR KINERJA PROGRAM 2023
Program .
024.DL T —— Meningkatnya 1.Jumlah SDMK yang ditingkatkan 28.000 org
a ketersediaan ~ SDM | kompetensinya untuk mendukung sistem
Pelatihan Vokasi | Kesehatan  sesuai | etahanan kesehatan
standar
2.Jumlah SDMK yang ditingkatkan 25.000 org
kompetensinya sesuai dengan 9 penyakit
prioritas
Program . - N =
024 WA Meningkatnya 1. Nilai Reformasi Birokrasi 96
Dukungan koordinasi
Manajemen pelaksanaan  tugas, | 2. Nilai Kinerja Anggaran 93
pembinaan dan
pemberian dukungan
manajemen
Kementerian
Kesehatan
Program ) 100 %
024.DG Meningkatnya 1. Persentase puskesmas dengan dokter 71%
Pelayanan Pemenuhan SDM | 2.Pesentase puskesmas dengan 9 jenis
Kesehatan dan | Kesehatan sesuai tenaga kesehatan sesuai standar
standar 3. Persentase RSUD Kabupaten/Kota yg 85%
JKN memiliki 4 dokter spesialis dasar dan 3
dokter spesialis lainnya 60%
4. Persentase penyelenggaraan uji ompetensi
jabatan fungsional kesehatan yang
terakreditasi
11.2.4. Kegiatan
Kode Program Kode | Kegiatan Output Program
024.DL Program  Pendidikan | 5034 Pembinaan dan Pengelolaan | 01. SpDM yang ditingkatkan

dan Pelatihan Vokasi

Pendidikan Tinggi

kompetensinya

Kualifikasi Tenaga Kesehatan

5234 Pelaksanaan Internship | 01. SDM yang ditingkatkan
Tenaga Kesehatan kompetensinya

6822 Peningkatan Mutu Tenaga | 01. SDM yang ditingkatkan
Kesehatan kompetensinya

6823 Penyediaan dan Peningkatan | 01. SDM yang ditingkatkan

kompetensinya

10
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Kode Program Kode | Kegiatan Output Program
024 WA Program Dukungan | 4399 Tata Kelola SDM O02Tata kelola pelaksanaan
Manajemen tugas Kementerian
Kesehatan
6798 Dukungan Manajemen | 02 Tata kelola pelaksanaan
Pelaksanaan Program di Ditjen tugas Kementerian
Tenaga Kesehatan Kesehatan
024.DG Program Pelayanan | 6811 Perencanaan Tenaga | 03 SDM kesehatan yang
Kesehatan dan JKN Kesehatan terpenuhi sesuai
standar
6812 Pendayagunaan Tenaga | 03 SDM kesehatan yang
Kesehatan terpenuhi sesuai
standar
6813 Registrasi, Standardisasi, | 03 SDM kesehatan yang
Pembinaan, dan Pengawasan terpenuhi sesuai
Keprofesian Tenaga standar
Kesehatan
6814 Registrasi, Standardisasi, | 03 SDM kesehatan yang
Pembinaan, dan Pengawasan terpenuhi sesuai
Dokter/Dokter Gigi standar
6815 Pembinaan, Pengawasan, dan | 03 SDM kesehatan yang

Perlindungan
Kesehatan

Tenaga

terpenuhi sesuai

standar

11
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BAB Il

Ill.1 Pagu dan Realisasi Capaian Kinerja Tahun Anggaran 2022

POKOK-POKOK CAPAIAN KINERJA TAHUN 2022

Pagu dan Realisasi berdasarkan Sistem Aplikasi Direktorat Jenderal Tenaga

Kesehatan Tahun Anggaran 2022, adalah sebagai berikut:

024.12

Direktorat
Jenderal
Tenaga
Kesehatan

8.740.307.225.000

8.223.847.058.344

516.460.166.656

94,09%

024.12.DG

Program
Pelayanan
Kesehatan
dan JKN

474.562.659.000

354.543.436.516

120.019.222.484

74,71%

024.12.DL

Program
Pendidikan
dan
Pelatihan
Vokasi

2.788.863.625.000

2.557.993.778.102

230.869.846.898

91,72%

024.12.WA

Program
Dukungan
Manajemen

5.476.880.941.000

5.311.309.843.726

165.571.097.274

96,98%

[11.2 Capaian Kinerja IKP dan IKK Ditjen Nakes Triwulan IV Tahun Anggaran 2022
( Per 31 Desember 2022)

Indikator

Baseline*)

Target dan Capaian

2020

2021

2022 Target

Target

Capaian

Target Capaian

2023

Target Capaian

TWIV

Persentase
Puskesmas
tanpa
dokter

12

4,95

Target
2024

Perkiraan
Capaian
2024

Sumber
Dana

Persentase
Puskesmas
dengan
jenis tenaga

kesehatan 23

sesuai
standar

(Kemkes,
2018)

35

39,6 47

48,86

Rupiah
Murni (RM)

59 71

Persentase
RSUD
Kab/Kota
yang
memiliki 4

dokter 63

spesialis
dasar & 3
dokter
spesialis
lainnya

(Kemkes,
2019)

70

69,7 75

75,31

83

Rupiah

100 Murni (RM)

80 85

12

90

Rupiah

100 Murni (RM)




l11.3. IKK Pendukung RPJMN 2020-2024 pada Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan (Perpres No0.18 Tahun 2020 tentang RPJMN
Tahun 2020-2024)

Jumlah dokter/dokter gigi/ dokter spesialis/dokter gigi spesialis yang

1 ditingkatkan kualifikasinya melalui program bantuan pendidikan dokter spesialis- 1.785 2.203 1.650 1.540 123,41
subspesialis dan dokter gigi spesialis-subspesialis

5 Jumlah penerima afirmasi bantuan biaya pendidikan diutamakan pada daerah 1.000 1314 1,500 1500 1314
bermasalah kesehatan dan DTPK

Ditpen

Jumlah prodi dan lembaga pendidikan SDM kesehatan yang disesuaikan

3 dengan kebutuhan program pembangunan kesehatan 156 231 208 260 151,92
Jumlah tenaga kesehatan lulusan Poltekkes Kementerian Kesehatan Rl yang

4 didayagunakan di fasyankes pemerintah 1.000 1.876 1.500 1.500 187.6

1 Jumlah kumulatif penempatgn baru dan pemulangan tenaga kesehatan pada 1.200 935 1.200 1.200 77.01
penugasan khusus secara tim

2 Jumlah kumulatif penempatan b_aru dan pemulangan tenaga kesehatan pada 4.000 3785 4.000 4.000 94.62
penugasan khusus secara individu

3 Jumlah lulusan pendidikan dokter spesialis yang didayagunakan 660 484 660 660 73,33

Ditgun

4 Jumlah dokter pasca internsip yang didayagunakan 600 4.594 800 1.000 765,83

5 Jumlah lulusan pendidikan dokter spesialis yang didayagunakan di Wilayah 40 16 40 20 20
Papua dan Papua Barat

6 Jumlah kumulatif penempatgn baru_ da_n_pem_ulangan tenaga kesehatan pada 200 220 200 200 110
penugasan khusus secara tim dan individu di Papua dan Papua Barat

Ditkatmutu 1 Jumlah SDM Kesehatan yang mendapat pelatihan strategis 2.700 2.841 2.700 2.700 105,2
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Pelatihan tenaga kesehatan di Unit Transfusi Darah dan Bank Darah RS ‘ 100 | 82 ‘ 100 ‘ 100 ‘ 82 ‘

lll. 4. Capaian Kinerja IKP Dan IKK Ditjen Nakes Triwulan IV Tahun Anggaran 2022
( Per 31 Desember 2022)

Persentase puskesmas dengan dokter 100% | 92,92 | 92,92% | 94,73 | 94,73% | 95,24 | 95,24% | 96,01 | 96,01%

Persentase puskesmas dengan 9 jenis

9 9 9 9 9
tenaga kesehatan sesuai standar 65% 41,55 | 70,42% | 49,44 | 83,80% | 51,36 | 79,02% | 56,07 | 86,26%

Persentase RSUD Kab/kota yang memiliki
4 dokter spesialis dasar dan 3 dokter 80% 64,01 | 80,01% | 71,08 | 88,85% | 72,89 | 91,11% | 73,74 | 92,18%
spesialis lainnya

Persentase penyelenggaraan Uji 100.76
Kompetensi jabatan Fungsional Kesehatan 25% 0 0 0 0 4,5 18% 25,19 0/’
yang terakreditasi 0

Jumlah SDMK yang ditingkatkan
kompetensinya untuk mendukung sistem 18.600 | 10.815 | 58,15% | 11.542 | 62,05%
ketahanan kesehatan

13.93 17.31

74,93% 93,10%

Jumlah SDMK yang ditingkatkan
kompetensinya sesuai dengan 9 penyakit 20.000 | 10.260 51,3 15.777 | 78,89%
prioritas

28.55 | 142,78 | 44.39 | 221,95
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l11.5 Capaian Kinerja IKK Per Direktorat Ditjen Nakes Triwulan IV Tahun Anggaran 2022 ( Per 31 Desember 2022)

111.5.1 TARGET DAN CAPAIAN IKK DIREKTORAT PERENCANAAN TENAGA KESEHATAN

Persentase
Provinsi dan
Kabupaten/Kota
yang Menyusun
Rencana
Kebutuhan
Tenaga
Kesehatan yang
Berkualitas

100%

20

20%

45

45%

80

80%

100
%

100%

Provinsi dan Kab/kota yang tidak
menyusun/mengalami kesulitan dalam
penyusunan maka dilakukan
pendampingan/fasilitasi dan bimbingan
teknis/asistensi.
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[11.5.2. TARGET DAN CAPAIAN IKK DIREKTORAT PENYEDIAAN TENAGA KESEHATAN

Jumlah tenaga
kesehatan di daerah
prioritas yang

Pendayagunaan lulusan
Program Padinakes tahun 2022

Koordinasi dan advokasi
kepada pemerintah daerah
untuk mendayagunakan lulusan

. . 1.314 | 814 | 61,95% | 814 | 61,95% | 1.314 100% 1.314 100% sebanyak 695 orang masih ) .
menerima beasiswa menaaunakan skema Program Padinakes melalui
pendidikan enuggasan Khusus P3K/CPNS di fasyankes DTPK
(Padinkes) penug dan DBK

70 Perguruan Tinggi telah
berkomitmen dalam 1.Koordinasi dengan
melaksanakan program AHS. Kemendikbud Ristek untuk
Perlu dilakukan pemantauan pengakuan dan penambahan
secara berkala terhadap 4 NIDK
levers yang ditetapkan :
Jumlah Perguruan
Tinggi yang O0Peningkatan ku o
30 5 16,67% | 10 | 33,33% 20 66,67% 70 233,33% g
melaksanakan dokter dan dokter spesialis 2.Percepatan akreditasi RSP
program AHS
3.Penyesuaian regulasi untuk
O0Peni ngkat an j u| mendukungimplementasi AHS
(Rancangan Perpres AHS)
O0Peningkatan ju
pendidikan
O0Peningkatan ju

baru
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TARGET DAN CAPAIAN IKK DIREKTORAT PENYEDIAAN TENAGA KESEHATAN (2)

beasiswa pendidikan
SDM Kesehatan

%

\|J<umlah SDM Pada tahun 2022 terdapat 1.569
esehatan yang

. orang SDMK yang mendapatkan
dltlngkatkan 1.01 1.01 112,07 beasiswa tubel SDMK, dengan
kompetensinya 1.400 ) 72,21% ’ 72,21% | 1.011 72,21% 1.569 ) e '

) ; . 1 1 % rincian 690 orang peserta
melalui beasiswa jalur lanjutan dan 879 orang peserta
pendidikan (Tubel o r‘u 9p
SDMK)

879 orang peserta baru tubel
Persentase daerah SDMK tahun 2022 berasal dari
o 215 kab/kota prioritas dari 305
prioritas yang 63 kab/kota prioritas yang
memperoleh program | 70% 0 0% 90% 63% 90% 70% 100%

ditetapkan sebagai daerah
terpencil, tertinggal,
perbatasan, pulau terluar, dan
bermasalah kesehatan (70%)

Telah dilakukan pembayaran
beasiswa tubel SDMK
semester ganijil 2022/2023
bagi 1.569 orang
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TARGET DAN CAPAIAN IKK DIREKTORAT PENYEDIAAN TENAGA KESEHATAN (3)

Persentase dr
spesialis penerima
beasiswa yang
ditempatkan sesuai
perjanjian
penempatan

100%

0%

0%

0%

0%

71%

71%

100%

100%

1.Surat pengembalian peserta
kepada provinsi pengusul
berdasarkan data lulusan dari
FK/IFKG

2.Peserta PPDS/PPDGS yang lulus
tahun 2022 sebanyak 288 orang. Dari
288 orang tersebut, 288 orang telah
dikembalikan ke pengusul sesuai
perjanjian kerjasama (100%)

Membuat surat pengembalian
ke provinsi pengusul
berdasarkan data kelulusan
dari FK/FKG, untuk
mengembalikan peserta
PPDS/PPDGS yg lulus ke
instansi pengusul sesuai
perjanjian kerjasama

18



TARGET DAN CAPAIAN IKK DIREKTORAT PENYEDIAAN TENAGA KESEHATAN (4)

Persentase lulusan
Poltekkes
Kemenkes yang
diterima sebagai
tenaga kesehatan
di puskesmas

40%

0%

%

23
%

57,50
%

29
%

72,50
%

40,31
%

100,78%

1.Masih rendahnya cakupan
tracer study yang dilaksanakan
oleh Poltekkes (Respon rate
51%)

2.Belum tersedianya sistem
pemantauan tracer study yang
terintegrasi

3.Belum adanya keseragaman
mekanisme dan instrumen
pelaksanaan tracer study
4.Untuk memenuhi 3.697
Puskesmas yang belum memiliki
7 jenis nakes, dibutuhkan 6.293
nakes. Dari 6.293 nakes yang
dibutuhkan, 2.537 nakes diisi
oleh lulusan Poltekkes
Kemenkes tahun 2021 (40,31%).

1.Melakukan koordinasi
dengan Sekretariat Ditjen
Nakes dan DTO kemenkes
untuk integrasi informasi tracer
study Poltekkes Kemenkes

2.Meningkatkan koordinasi
dengan Poltekkes dan Pemda
untuk memastikan data
lulusan yang diserap di
Puskesmas
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TARGET DAN CAPAIAN IKK DIREKTORAT PENYEDIAAN TENAGA KESEHATAN (5)

Jumlah calon dokter
dari daerah prioritas
yang menerima

Telah terbit Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 37 Tahun
2022 tentang Bantuan Biaya

i 0,
b:ﬁzlisd\i’\gn 500 513 102,60% Pendidikan Kedokteran dan
pen . Fellowship tanggal 12 Desember
(Afirmasi dokter 2022
dan dokter gigi)

513 orang peserta baru afirmasi

Persentase daerah dokter dan dokter gigi tahun 2022
prioritas yang berasal dari 207 kab/kota
memperoleh 50% 70.89% | 141,78% prioritas dari 292 kab/kota

program beasiswa
pendidikan dokter

prioritas yang ditetapkan
sebagai daerah terpencil dan
sangat terpencil serta daerah
tertinggal (50,16%)

Telah dilaksanakan
pembayaran bantuan biaya
pendidikan kepada peserta
dan institusi pendidikan untuk
513 orang peserta afirmasi
dokter dan dokter gigi
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[11.5.3. TARGET DAN CAPAIAN IKK DIREKTORAT PENDAYAGUNAAN TENAGA KESEHATAN (1)

Persentase puskesmas

Tenaga dokter cenderung

Telah dilakukan rekrutmen

memiliki minimal satu
dokter gigi

gigi terbatas

yang sudah memiliki 100% 95% | 95% | 95% | 95% | 95,38% | 95,38% memilih lokus tertentu penugasan khusus dokter bulan
minimal satu dokter Oktober dan November 2022
5:@?&32? pétijlzlr](;ir:;s Telah dilakukan rekrutmen o
sarana pelayanan gigi 40% 20% | 100% | 36% | 90% 36% 90% Jumlah pendaftar dokter penugasan khusus dokter gigi

bulan Oktober dan November
2022

TARGET DAN CAPAIAN IKK DIREKTORAT PENDAYAGUNAAN TENAGA KESEHATAN (2)

Persentase puskesmas

Tidak Semua
Puskesmas
Mempertahankan SDMK

Melakukan koordinasi
dengan daerah untuk tetap
mendayagunakan tenaga

kompeten mengikuti
program adaptasi

LLN yang mengikuti
ujian kompetensi pra-

kompeten/belum

adaptasi dan dinyatakan

dengan SDM Kesehatan 60% 49% | 81.66% | 50,60% | 84,33% | 51,85% | 86,42% IT dan K . bel

sesuai standar (IT dan eue_mgan) penunjang sebelumnya yang
Setelah Habis Masa ditempatkan melalui DAK
Kontrak DAK Non Fisik Non Fisik
Dari total 39 pendaftar AMel akukan koo
program adaptasi dokter ) .

Persentase dokter spesialis WNI LLN. baru dengan subkomite evaluasi

spesialis Lulusan Luar 12 dokter s esialis, WNI kompetensi dengan

Negeri (LLN) yang 100% 0% 0% 0% 0% 50% 50% P Kolegium untuk

mempercepat proses
penilaian kompetensi pra
adaptasi




pleno sub komite
evalkom, dengan

kompeten dan 50%
dinyatakan belum
kompeten

kompeten melalui rapat

Finalisasi pedoman program
adaptasi dokter spesialis
WNI LLN

proposi 50% dinyatakan

TARGET DAN CAPAIAN IKK DIREKTORAT PENDAYAGUNAAN TENAGA KESEHATAN (3)

Jumlah lulusan
dokter spesialis

1. Belum semua RSUD

mengusulkan kebutuhan

dokter spesialisnya
sehingga pilihan lokasi

RS penempatan tenaga

Mengingatkan RSUD
melalui Dinkes Provinsi,
Dinkes Kab/Kota terkait
periode pengusulan.
Menambah RSUD

yang 500 146 | 20,86% 268 53,60% 389 77,80% 500 100% PGDS terba}tas. sebagai lokasi
didayagunakan 2. PGDS bersifat voluntary penempatan dengan
sehingga peminatnya visitasi
sedikitnya. Percepatan Rperpres
Bakti Kerja Dokter
Spesialis
Persentase dokter Peserta PIDI dan PIDGI Melakukan evaluasi
internsip yang melakukan penundaan pilih terhadap wahana PIDI
kompeten dalam wahana dikarenakan wahana Menyiapkan gambaran
melaksanakan 98% 54,25% | 55,36% | 69,29% | 70,70% | 100% | 102,04% tidak sesuai dengan minat profil setiap wahana

program prioritas
Kemenkes di
Fasyankes

peserta.

pada SIMPIDI 2.0
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[11.5.4 TARGET DAN CAPAIAN IKK DIREKTORAT PENINGKATAN MUTU TENAGA KESEHATAN (1)

Jumlah Tenaga
Kesehatan di
Puskesmas yang 16.000 | 10.135 | 63,34% | 10.712 | 66,95% | 12.157 75,98% | 14.618 | 91,36% - -
terlatih surveilans
epidemiologi

Jumlah Tenaga
Kesehatan di
Dinkes Kab/Kota
yang terlatih
surveilans
epidemiologi

600 202 33,67% 332 55,33% 970 161,67% 906 151% - -

Jumlah Tenaga
Laboratorium di
Labkesmas yang 2.000 478 23,90% 498 24,90% 810 40,50% 1.794 | 89,70% - -
terlatih surveilans
epidemiologi
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TARGET DAN CAPAIAN IKK DIREKTORAT PENINGKATAN MUTU TENAGA KESEHATAN (2)

Jumlah SDMK
yang ditingkatkan
kompetensinya
sesuai dengan 9
penyakit prioritas

20.000

10.260

51,3

15.777

78,89%

28.555

142,78%

44.391

221,95%

Persentase
institusi
penyelenggara
pelatihan bidang
kesehatan yang

terakreditasi

35%

87%

32,94%

94,11%

34,70%

99,15%

60%

171,42%

Persentase
Penyelenggaraan
Uji Kompetensi
Jabatan Fungsional
Kesehatan sesuai
standar

[11.5.5. TARGET DAN CAPAIAN IKK DIREKTORAT BINWAS TENAGA KESEHATAN

25%

24%

60%

80%

27,20%

108,80
%

1. Gangguan jaringan
dibeberapa tempat

2. Pengelola jabatan
fungsional kesehatan di
beberapa instansi pengguna
belum memahami teknologi
informasi,

Melakukan
pendampingan kepada
pengelola jabatan
fungsional

kesehatan instansi peng
guna selama proses ve
rifikasi dokumen-
dokumen terkait standar
penyelenggaraan uji
kompetensi jabatan
fungsional kesehatan.




Sehingga menghambat
kelancaran verifikasi melalui
daring

[11.5.6. TARGET DAN CAPAIAN IKK SEKRETARIAT KKI (1)

1.Mereviu tahapan
proses penerbitan
STR, mengurangi
proses verifikasi yang
sudah terakomodasi

1.Perbaikan aplikasi sangat
tergantung dengan pihak ketiga yang
mengembangkan aplikasi tersebut.

Persentase dalam serkom.
STR dokter
dan dokter gigi .
yang 95% 52,87% | 55,65% | 55,68% | 58,61% 2.Dalam proses penerbitan STR ada 2 Menerapkan e-
diterbitkan tahap yang sangat bergantung kepada

S : ; - ; STR (paperless).
sesuai janji pihak lain yang sulit diintervensi.

layanan

3.Menambah SDM
Pranata komputer dan
meningkatkan
kompetensi SDM.
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1 MEI 5.502 1.745 3171 %
2 JUNI 9.318 2.940 31,56%
3 JUL 5.214 2.519 48,31%
4 AGUSTUS 5.971 2.954 49,53%
5 SEPTEMBER 6.932 5.868 84,65%
6 OKTOBER 5.582 4.338 77,71%
7 NOVEMBER 2.481 2.467 99,43%
TOTAL 41.000 22.837 55,68%

Catatan:

Untuk capaian bulan November data yang dapat dianalisa adalah data dari berkas masuk dari tanggal 1 s.d 18

November karena server mengalami crash mulai tanggal 6 Desember sd 15 Desember

Terselesaikannya Surat
Tanda Registrasi (STR)
Dokter dan Dokter Gigi

60.000

STR 77.785 STR (Per 30 Des) 129,64%
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[11.5.7 TARGET DAN CAPAIAN IKK SEKRETARIAT KTKI (1)

Persentase STR
tenaga kesehatan
yang diterbitkan
tepat waktu sesuai

95

126.800

79%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

OIKK baru ditetapkan per April 2022
sesuai revisi Renstra. Perhitungan
dimulai 14 Juni 2022.

0Jumlah penerbitan STR dari
tanggal 14 Juni 2022 s.d. 31 Desember
sebanyak

janji layanan $173.364 STR berhasil diselesaikan
dalam waktu < 15 hari kerja (sesuai janji
layanan)
Catatan:

*Capaian TW |, masih berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 21 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian

Kesehatan Tahun 2020-2024, dengan target jumlah tenaga kesehatan teregistrasi sebanyak 160.000 orang (IKK masih berdasarkan

kuantitatif).
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TARGET DAN CAPAIAN IKK, SEKRETARIAT KTKI

1 JANUARI 44737 28%

2 FEBRUARI 30.462 53% IKK berdasarkan PMK 21 tahun 2020 tentang
Rencana Strategis Kementerian Kesehatan Tahun

3 MARET 42.440 79% 20202024

4 APRIL 35.287 101% Target : 160.000 (Kuantitatif)

5 MEI 35.623 123%

6 JUNI 17.439 100% IKK berdasarkan PMK Nomor 13 Tahun 2022

7 JULI 28 953 100% tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 21 tahun 2020 tentang Rencana

8 AGUSTUS 26.576 100% Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 2020-2024

9 | SEPTEMBER 22.411 100% Target : 95% (Kualitatif)

10 | OKTOBER 24.864 100%

11 | NOVEMBER 31.173 100%

12 | DESEMBER 21.984 100%
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Persentase STR tenaga Kesehatan | Berdasarkan PMK Nomor 13/2022, | Jumlah penerbitan STR yang permohonannya langsung | 100%
mulai 14 Juni-31 Desember 2022

Target: 95%

yang diterbitkan tepat waktu sesuai

janji layanan

diterima tepat waktu dibagi jumlah seluruh penerbitan STR

yang permohonannya langsung diterima dikali 100

[11.5.8 TARGET DAN CAPAIAN IKK SEKRETARIAT DITJEN TENAGA KESEHATAN

Nilai Reformasi
Birokrasi Direktorat

0, 0, 0, 0,
Jenderal Tenaga 35 35,68 102% 35,68 102% 35,68 102% 35,68 102%
Kesehatan
1.Masih terdapat 2 Satker 1.Terus melakukan koordinasi
Dekonsentrasi yang belum dengan Roren dan Tim DSP
Nilai kinerja input di bulan Desember 22 Kemenkeu
penganggaran 93 0 0 23,78 | 2556% | 28,27 | 31,41% | 9553 | 106.14%

Direktorat Jenderal
Tenaga Kesehatan

2.Terdapat data capaian
yang anomaly dalam SMART
DJA (30 anomaly)

1.Memantau pengisian dan,
berkoordinasi dengan unit terkait
apabila ada koreksi data.
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3.NKA merupakan
kombinasi 60% EKA (yg
tampil di SMART DJA) dan
40% IKPA (OMSPAN).
Berdasarkan PMK 22/2021.
Sehingga bila menggunakan
formula tersebut, NKA Ditjen
Nakes adalah 92.02 per 15
Januari 2022 13.00

1.Segera melakukan verifikasi
data ulang saat ada perbaikan data
CRO dari Satker dan UPT
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PROGNOSIS CAPAIAN IKP" Dalam RPIJMN 2020-2024:

Persentase Puskesmas tanpa Dokter 2022 0 3,35
2023 0 0
2024 0 0

Persentase Puskesmas dengan Jenis Nakes 2022 59 90,7

sesuai Standar

2023 71 98,86

2024 83 100

") Berdasarkan Hasil Analisis dan Pemetaan Kebutuhan dan Kegiatan Pendayagunaan Tenaga
Kesehatan

Pemenuhan Puskesmas dan RSUD dengan Formasi PPPK alternatif pengisian nakes di faskes

yang kosong

PPPK 2022 Pemenuhan Kosong Tenaga PPPK 2022 di 2023
Kebutuhan | Formasi Y%faskes Alternatif pengisian faskes kosong & Formasi %Pemenuhan
prioritas prioritas terisi nakes tahun 2022 PPPK th faskes
PPPk Faskes Faskes Y%faskes 2022/2023
terisi terisi terisi
tugsus internsip
Dokter 93,52% 96.65% 100%
Dokter gigi 67.15% 76.00% 89.8%
Perawat 98.64% 9 - 99.00% 8.015 100%
Bidan 98.24% 23 - 98.00% 4.336 100%
Kes Masy 88.29% 86 - 91.00% 2.819 100%
Kes Lingk 82.27% 119 - 87.00% 3.182 100%
Farmasi 89.39% 150 - 93.00% 2.202 100%
Tenaga gizi | 88.32% 173 - 92.00% 5.220 100%
ATLM 78.27% 150 - 84.00% 3.505 100%
Sp. Anak 83.23% 16 - 89.99% 814 100%
Sp. Bedah 82.15% 13 - 87.82% 932 100%
Sp.Obgyn 81.66% 19 - 87.94% 798 100%
Sp. PD 83.47% 26 - 90.83% 710 100%
Sp. Anastsi_| 75.87% 8 - 80.58% 443 89.26%
Sp. Rad 68.40% 10 - 74.43% 400 89.26%
Sp. Patklin 71.65% 8 - 75.39% 401 88.9%
Jumlah 39.866

Formasi tidak cukup jika hanya diisi dari tenaga honorer, mencukupi apabila dipenuhi dari lulusan
Formasi tidak cukup diisi dari non ASN, dan belum dapat dipenuhi dari potensial lulusan 2022/2023
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Prognosis tersebut dimungkinkan terjadi dengan beberapa asumsi sebagai berikut:

1.

Jumlah puskesmas sampai dengan tahun 2024 tidak mengalami penambahan signifikan. Saat
ini total jumlah puskesmas adalah 10.501 (termasuk jumlah puskesmas yang direncanakan
dibangun).

Pemerintah Daerah melakukan distribusi dan redistribusi untuk memenuhi tempat yang masih
kosong 9 jenis tenaga kesehatan.

Pemerintah Daerah melakukan pengangkatan dan penempatan tenaga kesehatan PPPK
berdasarkan hasil analisis rencana kebutuhan tenaga kesehatan yang telah dilakukan
Direktorat Perencanaan Tenaga Kesehatan.

Melakukan evaluasi dan pemetaan kembali pasca penempatan tenaga kesehatan PPPK
tahun 2022, khususnya bagi formasi yang tidak dapat dipenuhi, jenis tenaga kesehatan yang
langka serta daerah yang kurang diminati/ kapasitas fiskal rendah.

Adanya kompensasi dan sistem insentif bagi tenaga kesehatan yang bersedia ditempatkan di
DTPK untuk meningkatkan retensi.

Progam penugasan khusus oleh Pemerintah Pusat masih dilaksanakan dengan sasaran
memenuhi daerah yang kosong atau masih kurang tenaga kesehatannya dengan kriteria DBK
dan DTPK.

Upaya Yang Dilakukan

. Akselerasi produksi dokter dan dokter spesialis melalui Academic Health System

Menginisiasi penandatanganan keputusan bersama antara Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset dan Teknologi dan Menteri Kesehatan tentang Peningkatan kuota mahasiswa

kedokteran dan dokter spesialis melalui sistem kesehatan akademik

Menyediakan 600 beasiswa dokter spesialis dan subspesialis sesuai kebutuhan penyelesaian

permasalahan kanker, jantung, stroke, uro-nefrologi dan kesehatan lainnya
Mengembangkan program afirmasi dokter dan dokter gigi dengan calon peserta putra-putri
daerah setempat untuk pemenuhan kebutuhan tenaga dokter dan dokter gigi di puskesmas di
daerah prioritas

Menyediakan beasiswa pendidikan bagi 1328 tenaga kesehatan Daerah dan Pusat
Mempercepat pemenuhan kebutuhan dokter spesialis tertentu dengan pemberian fellowship.
Memberikan beasiswa bagi 1314 calon tenaga kesehatan yang berasal dari daerah prioritas

untuk didayagunakan di daerah prioritas
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9. Bekerja sama dengan LPDP dalam pemberian beasiswa pendidikan dan fellowship bagi

dokter dan dokter gigi spesialis.
10. Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Nakes berdasarkan Target Rasio

11. Pemenuhan tenaga kesehatan ke Daerah Tertinggal, Perbatasan dan Kepulauan (DTPK),
Daerah Bermasalah Kesehatan melalui penugasan khusus tenaga kesehatan secara tim dan

individu, penugasan khusus Residen, Pendayagunaan Dokter Spesialis (PGDS).
12. Menyusun Rancangan Perpres Bakti Kerja Dokter Spesialis
13. Penyiapan pengadaan PPPK Nakes

14. Advokasi kepada daerah untuk pemenuhan tenaga penunjang di puskesmas yang

sebelumnya diangkat melalui DAK Non Fisik

Data Dukung RPJMN Ditkat Mutu

No | Instansi Pelatihan | Target Capaian | Persentase | Anggaran Realisasi Persentase
1 BBPK NST 1.082 901 83 11.210.471.000 | 7.293.998.099 65
Ciloto
2 BBPK Jkt NSI 450 447 99 2.242.692.000 | 2.189.642.872 98
3 BBPK NSI 460 359 78 1.959.083.000 | 1.615.235.924 82
Makassar
4 Bapelkes NSI 440 433 98 2.612.024.000 | 2.437.067.118 93
Cikarang
5 Bapelkes NSI 500 260 52 2.354.111.000 | 1.515.415.657 64
Batam
6 Bapelkes NSI 500 441 88 1.840.014.000 | 1.765.003.896 96
Semarang
7 Bapelkes NSI 0 0 0 0 0 0
Mataram
TOTAL NST dan NSI 3.432 2.841 83 22.218.395.000 | 16.816.363.566 76
8 BBPK Jkt UTD RS 75 82 109 1.425.659.000 | 1.403.948.774 98
NSI 2.350 1.940 83 11.007.924.000 | 9.522.365.467 87

DASHBOARD SMART DJA
PER 15 JANUARI 2022

fo.

Kode

Eselon
™ I ™ Eselon | o Kinerja '+ CSP Penyerapan Konsistensi ~+ CKP
7 63 96.22 99.39 75.55 91.62 100.00
2 ) 94.13 97.52 89.85 98.14 100.00
s 8 92.02 100.00 94.09 90.70 100.00
3N 04 | 91.98 99.69 91.45 85.92 100.00

91.15 100.00 75.70 96.55 100.00

88.27 98.82 63.29 70.65 95.61
87.59 89.00 98.57 91.79 100.00

87.12



Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan
Nilai Kinerja
o2_ 02
Sangat Baik

150

100 294.09 100

86.93
775
50
17
o I

Capaian Sasaran Program - Penyerapan
Konsistensi Capaian OQurtput Program

Efisiensi - MNilai Efisiensi
Rata Rata NKA Satker

BALAI BESAR PELATIHAN KESEHATAN/ BALAI PELATIHAN KESEHATAN

I .

BALAI PELATIHAN KESEHATAN 91,15 90,21 97,01 100,00 74,27

SEMARANG

BALAI PELATIHAN KESEHATAN 88,56 97,02 99,29 100,00 4,59 61,47
CIKARANG

BALAI BESAR PELATIHAN 87,81 95,42 88,37 100,00 6,53 66,32

KESEHATAN (BPPK) JAKARTA

BALAI BESAR PELATIHAN 86,75 96,90 94,29 100,00 3,34 58,35
KESEHATAN MAKASSAR

BALAI PELATIHAN KESEHATAN 86,45 97,15 98,88 99,16 2,23 55,57
BATAM
BALAI BESAR PELATIHAN 85,63 98,61 86,27 100,00 3,59 58,97

KESEHATAN CILOTO

BALAI PELATIHAN KESEHATAN 80,32 74,30 92,12 86,48 6,19 65,48
MATARAM

DINAS KESEHATAN TERTINGGI

DINAS KESEHATAN PROVINSI KEPULAUAN 97,04 73,64 97,80 100,00 20,00

RIAU 100,00
DINAS KESEHATAN PROVINSI D.I. 95,48 83,78 98,65 100,00 16,22
YOGYAKARTA 90,56
DINAS KESEHATAN PROVINSI SUMATERA 94,78 75,06 84,62 100,00 20,00
SELATAN 100,00




DINAS KESEHATAN PROVINSI JAMBI 94,38 90,69 74,09 100,00 20,00

100,00
DINAS KESEHATAN PROVINSI SUMATERA 93,64 83,43 87,35 100,00 16,57
UTARA 91,42

DINAS KESEHATAN TERENDAH

DINAS KESEHATAN PROVINSI NANGGROE 28,19 49,54 86,41 17,60 - 20,00 =
ACEH DARUSSALAM
DINAS KESEHATAN PROVINSI PAPUA 33,96 98,02 84,18 21,00 - 20,00 =
DINAS KESEHATAN PROVINSI KALIMANTAN | 76,39 87,97 76,31 90,36 0,51 51,27
TENGAH
DINAS KESEHATAN PROVINSI KALIMANTAN | 79,56 30,70 87,56 73,68 20,00 100,00
UTARA
DINAS KESEHATAN PROVINSI BENGKULU 82,98 99,39 82,96 100,00 0,61 51,53

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENTERIAN KESEHATAN TERTINGGI

POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNG 95,70 94,24 96,87 100,00 15,56 88,90
PINANG

POLITEKNIK KESEHATAN JOGYAKARTA 93,74 97,77 97,65 100,00 12,15 80,37
POLITEKNIK KESEHATAN TASIKMALAYA 92,78 83,57 77,25 100,00 17,92 94,79
POLITEKNIK KESEHATAN KENDARI 92,71 82,07 80,21 100,00 17,27 93,19
POLITEKNIK KESEHATAN MEDAN 92,26 89,91 98,52 100,00 10,92 77,29

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENTERIAN KESEHATAN TERENDAH

POLITEKNIK KESEHATAN 76,19 95,83 54,83 93,85 2,50 56,25
BENGKULU

POLITEKNIK KESEHATAN 78,76 96,98 67,36 100,00 - 0,99 47,52
SURABAYA

POLITEKNIK KESEHATAN JAMBI| 79,25 74,93 97,90 91,21 0,26 50,65
POLITEKNIK KESEHATAN 83,70 98,51 93,02 97,49 0,71 51,78
MALUKU

POLITEKNIK KESEHATAN 84,75 85,94 65,83 99,84 9,38 73,44
BANDUNG




BAB IV
RENCANA KERJA TAHUNAN

IV.1 Pokok- Pokok Kebijakan Rencana Kerja Tahunan 2023

Program Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan meliputi peningkatan pendanaan dan
efektifitas pendanaan. Peningkatan pendanaan program dan kegiatan dilakukan melalui
peningkatan proporsi anggaran kesehatan secara signifikan sehingga mencapai 5% dari APBN
dan anggaran fungsi pendidikan.

Peningkatan pendanaan kesehatan dapat melalui dukungan dana dari Pemerintah Daerah,

swasta dan masyarakat serta sumber dari tarif/pajak maupun cukai. Dalam upaya meningkatkan
efektifitas pembiayaan kesehatan pada program Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan, maka
pendanaan kesehatan diutamakan untuk peningkatan akses dan mutu pelayanan kesehatan bagi
masyarakat dan penguatan kesehatan pada masyarakat yang tinggal di daerah terpencil,
kepulauan dan perbatasan, penguatan sub-sub sistem dalam Sistem Kesehatan Nasional untuk
mendukung dan menggerakkan upaya penurunan Angka Kematian Ibu, Bayi, Balita, peningkatan
gizi masyarakat, pengendalian penyakit serta penyehatan, lingkungan dan pemberdayaan
masyarakat, Meningkatkan Sumber Daya Manusia Berkualitas dan Berdaya Saing Untuk
mendukung upaya program Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan di daerah, Kementerian
Kesehatan memberikan porsi anggaran lebih besar bagi daerah melalui Dekonsentrasi dan
kegiatan lain yang diperuntukkan bagi daerah.
Sedangkan upaya peningkatan efektifitas pembiayaan fungsi pendidikan pada program
Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan pendanaan fungsi pendidikan diutamakan untuk
mendukung Tri Dharma Perguruan Tinggi (Pengajaran,Penelitian dan Pengabdian Masyarakat)
melalui : peningkatan kualitas lulusan/kompetensi tenaga kesehatan dari Politeknik Kesehatan,
penelitian bagi dosen Poltekkes termasuk publikasi baik pada jurnal nasional maupun jurnal
internasional, pengabdian kepada masyarakat.

Fungsi Pendidikan juga dipergunakan untuk pelaksanaan internship bagi tenaga kesehatan
yang akan ditempatkan di Puskesmas dan Rumah Sakit. Kebutuhan anggaran untuk mendukung
pencapaian Program Pengembangan dan Pemberdayaan SDM Kesehatan tahun 2020 8 2024
yang terbagi dalam 7 kegiatan mencapai RP. 27.99 T. Sedangkan anggaran untuk tahun 2023
sebesar Rp. Rp.5.816.542.918.000 (lima triliun delapan ratus enam belas miliar lima ratus empat

puluh dua juta sembilan ratus delapan belas ribu rupiah),-.
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Matriks Rencana Kerja Tahunan mengacu kepada Permenpan nomor 29 Tahun 2010

tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah.

Kementerian/Lembaga  : Kementerian Kesehatan/ Ditjen Nakes

Tahun 12023
Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
Meningkatnya pemenuhan dan | Persentase faskes dengan SDM
pemerataan SDM kesehatan yang | kesehatan sesuai standar 83 %
berkualitas
Meningkatnya kompetensi dan sistem | Persentase faskes dengan SDM
pendidikan pelatihan SDM kesehatan kesehatan yang ditingkatkan sesuai 50 %
kompetensinya
Meningkatnya sistem pembinaan jabatan | Persentase faskes dengan SDM 60 %
0

fungsional dan karier SDM kesehatan

kesehatan tersertifikasi
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Berdasarkan Sistem Aplikasi Kolaborasi Perencanaan dan Informasi Kinerja Anggaran 2023

Nomenklatur

Sasaran Kegiatan

Target 2023

Klasifikasi Rincian Output

Target 2023

Jumlah Anggaran

dalam ribu

Keterangan

Program Pelayanan Kesehatan dan JKN

(Rp. 305.979.872)

Perencanaan
Tenaga Kesehatan

Meningkatnya
perencanaan Tenaga
Kesehatan

Kebijakan Bidang Kesehatan

39 Rekomendasi kebijakan

15.753.885

Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria

2 NSPK

847.146

Fasilitasi dan Pembinaan Pemerintah
Daerah

1 Provinsi

633.028

Kebijakan Bidang Kesehatan

1 Rekomendasi kebijakan

588.240

Total anggaran
Perencanaan Kesehatan:
17.822.299

Pendayagunaan
Tenaga Kesehatan

Meningkatnya
Pendayagunaan Tenaga
Kesehatan

Kebijakan Bidang Kesehatan (Kebijakan
Pendayagunaan SDMK Luar Negeri)

3 Rekomendasi Kebijakan

419.360

Pelayanan Publik Kepada Masyarakat
(Pendayagunaan SDMK Indonesia Ke
Luar Negeri, Pendayagunaan SDMK
Warga Negara Asing, Penugasan Khusus
bagi Calon Dokter Spesialis (Residen)

510 orang

2.408.695

Kebijakan Bidang Kesehatan (Penyusunan
Kebijakan Penugasan Khusus (SDM)

3 Rekomendasi Kebijakan

400.740

Pelayanan Publik Kepada Masyarakat
(Penugasan Khusus Tenaga Kesehatan
Secara Tim (SDM), Penugasan Khusus
Tenaga Kesehatan di Papua dan Papua
Barat (SDM), Penugasan Khusus Tenaga
Kesehatan Secara Individu (SDM),
Pendayagunaan Dokter Spesialis (SDM),
Pendayagunaan Dokter Spesialis di
Wilayah Papua dan Papua Barat (SDM)

6.860 orang

144.632.880

Total Anggaran
Pendayagunaan Kesehatan:
147.861.675

Registrasi,
Standardisasi,
Pembinaan, dan
Pengawasan
Keprofesian Tenaga
Kesehatan

Meningkatnya Registrasi,
Standardisasi, Pembinaan
dan Pengawasan
Keprofesian Tenaga
Kesehatan

Kebijakan Bidang Kesehatan (Kebijakan
Peraturan Pembinaan dan Pengawasan
Tenaga Kesehatan (SDM), Kebijakan
Standar Nasional Pendidikan (SDM),
Kebijakan Standar Kompetensi Kerja
(SDM), Kebijakan Pembukaan dan
Penutupan Prodi (SDM)

18 Rekomendasi Kebijakan

6.702.310

Koordinasi (Koordinasi Program dan
Informasi (SDM)

3 Kegiatan

2.342.875

Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria
(Standar Kompetensi Tenaga Kesehatan
(SDM), Peraturan Konsil Tenaga
Kesehatan Indonesia (SDM), Standar
Praktik Tenaga Kesehatan (SDM)

13 NSPK

5.036.004

Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
(Pembinaan Keprofesian Tenaga
Kesehatan (SDM)

20.000 orang

14.514.105

Total Anggaran Registrasi,
Standardisasi, Pembinaan,
dan Pengawasan Keprofesian
Tenaga Kesehatan:
56.290.959
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Nomenklatur

Sasaran Kegiatan

Target 2023

Klasifikasi Rincian Output

Pengawasan dan Pengendalian
Masyarakat (Tenaga Kesehatan Teradu
Melanggar Disiplin (SDM)

Target 2023

5 orang

Jumlah Anggaran

257.880

Keterangan

Registrasi,
Standardisasi,
Pembinaan, dan
Pengawasan
Dokter/Dokter Gigi

Meningkatnya registrasi,
standardisasi, pembinaan,
dan pengawasan dokter
dan dokter gigi

Kebijakan Bidang Kesehatan (Standar
Pendidikan Profesi Dokter dan Dokter
Gigi), Kebijakan dan Ketentuan KKI
tentang Standardisasi Pendidikan Profesi
Kedokteran dan Kedokteran Gigi

11 Standar Pendidikan
Profesi

2.568.960

Sertifikasi Profesi dan SDM (Penerbitan
Surat Tanda Registrasi (STR) Dokter dan
Dokter Gigi)

60.000 Surat Tanda
Register (STR)

12.473.318

Koordinasi

2 Kegiatan

4.210.797

Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria

17 NSPK

3.118.920

Pengawasan dan Pengendalian
Masyarakat

45 Putusan

6.246.295

Total Anggaran Registrasi,
Standardisasi, Pembinaan,
dan Pengawasan
Dokter/Dokter Gigi:
28.618.290

Pembinaan,
Pengawasan, dan
Perlindungan
Tenaga Kesehatan

Terlaksananya Kegiatan
Pembinaan, Pengawasan,
dan Perlindungan Tenaga
Kesehatan

Kebijakan Bidang Kesehatan (Rancangan
Regulasi Terkait Jabatan Fungsional
(SDM), Kebijakan Teknis Penjaminan
Perlindungan SDM Kesehatan (SDM),
Rancangan Regulasi Terkait Pengawasan
Tenaga Kesehatan

17 Rekomendasi Kebijakan

2.901.090

Sertifikasi Profesi dan SDM (Penilaian
Angka Kredit Jabatan Fungsional
Kesehatan (SDM)

3.700 orang

4.283.000

Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria

19 Rekomendasi Kebijakan

2.379.792

Pelayanan Publik Kepada Masyarakat
(Jumlah Tenaga Kesehatan dan SDM
Penunjang Penerima Penghargaan Bidang
Kesehatan Tingkat Nasional

700 Orang

24.163.496

Fasiitasi dan Pembinaan Lembaga

581 Lembaga/Instansi

16.508.545

Total Anggaran Pembinaan,
Pengawasan, dan
Perlindungan Tenaga
Kesehatan:

55.386.649

Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi

(Rp. 3.590.752.318)

Pembinaan dan
Pengelolaan
Pendidikan Tinggi

Meningkatnya Pembinaan
dan Pengelolaan
Pendidikan Tinggi di
Poltekkes Kemkes

Akreditasi Lembaga (Jumlah Lembaga
Pendidikan (Poltekkes Kemenkes) di
Lingkungan Direktorat Jenderal tenaga
Kesehatan yang terakreditasi

134 Lembaga

27.424.967

Kerjasama (Kerjasama Pendidikan Tinggi
Poltekkes Kemenkes (SDM)

895 Kesepakatan

9.898.521

Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok
Masyarakat (Jumlah Kelompok
Masyarakat Yang Mendapatkan Intervensi
Pada Pelaksanaan Pengabdian

2248 Kelompok Masyarakat

73.931.278

Total Anggaran Pembinaan
dan Pengelolaan Pendidikan
Tinggi:

1.603.677.536
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Nomenklatur

Sasaran Kegiatan

Target 2023

Klasifikasi Rincian Output

Masyarakat Berbasis Riset Poltekkes
Kemenkes

Target 2023

Jumlah Anggaran

Keterangan

Bantuan Pendidikan Tinggi (Jumlah
Mahasiswa di Poltekkes Kemenkes di
lingkungan Direktorat Jenderal Tenaga
Kesehatan dari Keluarga Tidak Mampu
Secara Ekonomi dan Mahasiswa
Berprestasi yang mendapatkan bantuan
pendidikan

16.672 Orang

57.095.432

Tata Kelola Kelembagaan Publik Bidang
Pendidikan (Jumlah Lembaga Publik di
Lingkungan Direktorat Jenderal Tenaga
Kesehatan yang Telah Melakukan Tata
Kelola Bidang Pendidikan

48 Lembaga

532.892.673

Pelaksanaan
Internship Tenaga
Kesehatan

Terlaksananya Internsip
Tenaga Kesehatan

Jumlah Internsip Tenaga Kesehatan

12.800 orang

699.061.820

Total Anggaran
Pelaksanaan Internship
Tenaga Kesehatan:
699.061.820

Peningkatan Mutu
Tenaga Kesehatan

Terlaksananya
Peningkatan Mutu Tenaga
Kesehatan

Kebijakan Bidang Kesehatan (Jumlah
Dokumen yang Dihasilkan Untuk Menjadi
Rekomendasi Kebijakan)

8 Rekomendasi/Kebijakan

3.820.886

Akreditasi Produk (Jumlah Akreditasi
Pelatihan Yang Dihasilkan)

250 Produk

1.373.971

Akreditasi Lembaga (Jumlah Institusi
Pelatihan Bidang Kesehatan Yang
Diakreditasi)

50 Lembaga/unit kerja

2.324.936

Standarisasi Profesi dan SDM (Jumlah
Tenaga Kesehatan Yang Telah Di
Assesmen)

180 Orang

3.423.304

Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
(Jumlah Norma Standar Pedoman Kriteria
Terkait Pelatihan Bidang Kesehatan Yang
Disusun)

93 NSPK

21.883.508

Total Anggaran Peningkatan
Mutu Tenaga Kesehatan:
264.856.515

Penyediaan dan
Peningkatan
Kualifikasi Tenaga
Kesehatan

Terlaksananya
Penyediaan dan
Peningkatan Kualifikasi
Tenaga Kesehatan

Standarisasi Produk (Jumlah Produk
Pembelajaran dan Soal Uji Yang
Terstandar)

46 Produk

4.082.028

Kerjasama (Jumlah Dokumen Kerjasama
Yang Difasilitasi Dibidang Pendidikan
Tinggi Kesehatan)

5 Kesepakatan

957.732

Konferensi dan Event (Jumlah Konferensi
dan Event Nasional Pendidikan Tinggi
Bidang Kesehatan Yang Diselenggarakan)

2 Kegiatan

3.237.700

Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
(Jumlah NSPK Yang Disusun)

6 NSPK

1.942.700

Total Anggaran Penyediaan
dan Peningkatan Kualifikasi
Tenaga Kesehatan:
1.023.156.447

40



Nomenklatur

Program Dukungan Manajemen

Sasaran Kegiatan

Target 2023

Klasifikasi Rincian Output

Target 2023

Jumlah Anggaran

(Rp.1.919.810.728)

Keterangan

Tata Kelola SDM

Dukungan
Manajemen
Pelaksanaan
Program di Ditjen
Tenaga Kesehatan

Terlaksananya tata kelola
pelaksanaan tugas
Direktorat Jenderal
Tenaga Kesehatan

Perumusan Produk Hukum dan Organisasi

Pembinaan Administrasi Kepegawaian

Pembinaan Pengelolaan Administrasi
Keuangan dan Barang Milik Negara

Perencanaan dan Penganggaran Program
Pembangunan Kesehatan

Pengelolaan Ketatausahaan Kementerian

50.672.509

81.033.023

1.880.092.949

Meningkatnya pelayanan Persentase unit kerja dengan pengelolaan 70 %
dan pengelolaan arsip sesuai standar
ketatausahaan
Kementerian dalam
mendukung terciptanya
Good Governance
Nilai Reformasi Birokrasi 35,5

1.849.277.978

Total Anggaran:
1.919.810.728
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IV. 2. Pagu Indikatif, Pagu Anggaran dan Alokasi Anggaran Tahun Anggaran 2023
IV. 2. 1. Pagu Indikatif

Pagu indikatif yang telah ditetapkan untuk Rencana Kinerja Tahunan Direktorat Jenderal
Tenaga Kesehatan Tahun Anggaran 2023 berdasarkan ketetapan dengan nomor
PR.04.01/1/993/2022, tanggall8 Mei 2022, hal ketetapan Pagu Indikatif Direktorat Jenderal
Tenaga Kesehatan Tahun Anggaran 2023, dan menindak lanjuti surat dari Sekretariat
Jenderal Kementerian Kesehatan Republik Indonesia denga Nomor : PR.01.05/1/5562/2022,
tanggal 12 Mei 2022 hal Ketetapan Pagu Indikatif Kementerian Kesehatan Tahun Anggaran
2023, dengan ini disampai ketetapan pagu Indikatir Direktorat Jenderal tenaga Kesehatan
Tahun Anggaran 2023 dengan rincian sebagai berikut:

KETETAPAN PAGU INDIKATIF DIREKTORAT JENDERAL TENAGA KESEHATAN TA 2023
PER PROGRAM PER KEGIATAN

(dalam ribuan rupiah)

BELANJA UNTUK PELAKSANAAN KEGIATAN (TUPOKS!) KOMPOSIS| ANGGARAN PER FUNGS!
BELANJA BELANJA T
KODE UNIT UTAMAIPROGRAWKEGIATAN o —_—
PNBP BLU PLN RM FUNGSI KESEHATAN| o ol
024.12__|DIREKTORAT JENDERAL TENAGA KESEHATAN 1.081944.578|  644.976.477| 272117141 760.840.920. - 3334531022 | 6.094.409.838 3791670.482|  2.302.739.356
—024.0G | PROGRAM PELAYANAN KESERATAN DAN JKN ] T aeereasi : S30.45a734]_seo 113008 360,113,985 :
815 _ n Tenaga Kesehatan 7

70.056.174) 70.056.174)

3 15.006.715) 15.006.715)
701 180.307.701 180.307.701

18!

16.770.000) 40168.184| 56,938,184, 56.938.184

, dan Pengawasan Keprofesian

12.909.261 12,569,946/

| 242.437.8%) 760.840.920| —2.302.739.358)
11.830.929)
230,606,961 760840820] 1,603 677 536)
699.061.820
M DUKUNGAN MANAJEMEN | 1081944578] 644976477
2 SOM
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selanjutnya dilakukan telaahan dan reviu oleh Biro Perencanaan dan Anggaran,
Inspektorat Jenderal IV kementerian Kesehatan sebagai acuan untuk penetapan pagu
anggaran. Pagu anggaran yang telah ditetapkan, selanjutnya direview oleh biro
Perencanaan dan Anggaran Kemenkes RI, sena Inspektorat Jenderal IV Kemenkes RI.
Setelah dilakukan review pagu anggaran, kemudian dilakukan perbaikan sesuai dengan
Catatan Hasil Review (CHR) Inspektorat Jenderal Kemenkes RI.
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IV.2.2. Pagu Anggaran

Pagu Anggaran yang telah ditetapkan untuk Rencana Kinerja Tahunan Direktorat
Jenderal Tenaga Kesehatan Tahun Anggaran 2023 berdasarkan ketetapan dengan
nomor PR.04.01/F.1.9/1562/2022 tanggal 3 Agustus 2022, hal ketetapan Pagu Anggaran
Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan Tahun Anggaran 2023,

dan menindak lanjuti surat dari Sekretariat Jenderal Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia denga Nomor : PR.04.01/6652/2022 tanggal 1Agusts 2022, tanggal
12 Mei 2022 hal Ketetapan Pagu Anggaran Kementerian Kesehatan Tahun Anggaran

2023, dengan ini disampai ketetapan pagu Anggaran Direktorat Jenderal tenaga

Kesehatan Tahun Anggaran 2023.

. selanjutnya dilakukan telaahan dan reviu oleh Biro Perencanaan dan Anggaran,
Inspektorat Jenderal IV kementerian Kesehatan sebagai acuan untuk penetapan pagu
anggaran. Pagu anggaran yang telah ditetapkan, selanjutnya direview oleh biro
Perencanaan dan Anggaran Kemenkes RI, sena Inspektorat Jenderal IV Kemenkes RI.
Setelah dilakukan review pagu anggaran, kemudian dilakukan perbaikan sesuai dengan

Catatan Hasil Review (CHR) Inspektorat Jenderal Kemenkes RI.
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IV.2.3. Pagu Alokasi

Pagu Alokasi yang telah ditetapkan untuk Rencana Kinerja Tahunan Direktorat
Jenderal Tenaga Kesehatan Tahun Anggaran 2023 berdasarkan ketetapan dengan nomor
PR.04.01/F/2194/2022 tanggal 19 Oktober 2022, hal Redistribusi ketetapan Pagu Alokasi
Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan Tahun Anggaran 2023, dan menindak lanjuti surat
dari Sekretariat Jenderal Kementerian Kesehatan Republik Indonesia denga Nomor :
PR.04.01/F/2126/2022 tanggal 11 Oktober 2022, tanggal, hal Ketetapan Pagu Alokasi
Kementerian Kesehatan Tahun Anggaran 2023, dengan ini disampai Resdistribusi ketetapan

pagu Alokasi Direktorat Jenderal tenaga Kesehatan Tahun Anggaran 2023.

KETETAPAN PAGU ANGGARAN DIREKTORAT JENDERAL TENAGA KESEMATAN TA 2023
PER PMOGRAM PER KEGIATAN
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selanjutnya dilakukan telaahan dan reviu oleh Biro Perencanaan dan Anggaran,
Inspektorat Jenderal IV kementerian Kesehatan sebagai acuan untuk penetapan pagu
anggaran. Pagu anggaran yang telah ditetapkan, selanjutnya direview oleh biro
Perencanaan dan Anggaran Kemenkes RI, sena Inspektorat Jenderal IV Kemenkes RI.
Setelah dilakukan review pagu anggaran, kemudian dilakukan perbaikan sesuai dengan

Catatan Hasil Review (CHR) Inspektorat Jenderal Kemenkes RI.

Penetapan pagu alokasi anggaran dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Tenaga
Kesehatan Kemenkes. Pagu alokasi anggaran yang telah ditetapkan, direview kembali oleh
tim perencana dari Tim Perencanaan dan Anggaran Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan,
untuk dijadikan bahan review oleh, biro perencanaan dan anggaran Kemenkes dan
Inspektorat Jenderal Kemenkes. Setelah hasil perbaikan CHR pagu alokasi anggaran,
dilanjutkan dengan review bersama direktorat jenderal anggaran Kementerian Keuangan RI.
Setelah dilakukan review oleh Direktorat Jenderal Anggaran Kementerian keuangan, pagu
alokasi anggaran Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan yang telah disetujui oleh DJA
Kemenkeu, di tetapkan menjadi DIPA petikan Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan tahun
2023. Daftar isian pelaksanaan anggaran (dipa) induk tahun anggaran 2023 dengan nomor
dipa nomor : dipa-024.12-0/2023 tanggal 30 November 2022.
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BAB V
PENUTUP

V.1. Penutup

Penyusunan Rencana Kinerja Tahunan ( RKT) Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan
Tahun 2023 merupakan salah satu upaya untuk menciptakan arah yang lebih jelas, target
kerja yang lebih teratur serta pengelolaan sumber daya yang lebih efektif dalam upaya
mencapai sasaran dan tujuan Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan Tahun 2023
sebagaimana tertuang dalam rencana strategis Kementerian Kesehatan periode 2020-2024.
Perencanaan program disusun secara bottom up dari masing masing program dan kegiatan
berdasarkan arah perkembangan organisasi. Alokasi anggaran yang tersedia dan diatur
dalam mekanisme pengusulan biaya yang berlaku serta sesuai kebutuhan sehingga tercapai

efisiensi dan peningkatan kinerja.
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V.2. Lampiran Dipa

KEMERTERIAN KELIANGAN REPUELIK INDONE S1A SURAT PENGESAHAN DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN (SP-DIPA) INDUK
DIREKTORAT JENDERAL ANGGARAN TAHUN ANGGARAN 2023
DS:0060-2651-4002-0350

NOMOR : SP DIPA-024.12-0/2023

A. DASAR HUKUM :
1. UU No. 17 Tahun 2003 lentang Keuangan Negara.
2. UU No. 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara.

3. UU No.28 Tahun 2022 lentang Anggaran Pendapalan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2023

B. DENGAM INI DISAHKAN ALOKAS| ANGGARAN UNTUK :

1. KEMENTERIAN NEGARA/ LEMBAGA - 024 KEMENTERIAN KESEHATAN
2. UNIT ORGANISASI : 024.12 DIREKTORAT JENDERAL TENAGA KESEHATAN
3. PAGU : Rp.5.816.542.918.000

(LIMA TRILIUN DELAPAN RATUS ENAM BELAS MILIAR LIMA RATUS EMPAT PULUH DUA JUTA SEMBILAN RATUS DELAPAN BELAS RIBU RUPIAH)

C. PERNYATAAN SYARAT DAN KETENTUAN(DISCLAIMER,) :
1. DIPA Induk yang telah disahkan ini lebih lanjut dituangkan kedalam DIPA Petikan untuk masing-masing Satker.

2. Pengesahan DIPA Induk sekaligus merupakan pengesahan DIPA Petikan.

3. DIPA Induk lidak berfungsi sebagai dasar pelaksanaan kegialan alau dasar pencairan danalpengesahan bagi Bendahara Umum Negara¥uasa Bendahara Umum Megara.

4. Rencana Penarikan Dana dan Perkiraan Penerimaan yang tercantum dalam Halaman Il DIPA Induk merupakan akumulasi rencana Penarikan Dana dan Perkiraan Penerimaan dari seluruh satker.
5. Tanggung jawab terhadap kebenaran alokasi yang lerluang dalam DIPA Induk sepenubnya berada pada Pengguna Anggaran/kuasa Pengguna Anggaran.

6. DIPA Induk ini berlaku sejak tanggal 1 Januari 2023 sampai dengan 31 Desember 2023.



DIREKTORAT JEMDERAL ANZCARAN

D5:0080-2651-4002-0350

TAHUN ANGGARAN 2023
NOMOR : DIPA-024.12-0/2023
I. INFORMASI KINERJA DAN ANGGARAN PROGRAM Halaman: 1 dari &
A IDENTITAS UNIT -
1. KEMENTERIAN NEGARA | LEMBAGA 024 KEMENTERIAN KESEHATAN
2. UNIT ORGANISASI 12 DIREKTORAT JENDERAL TENAGA KESEHATAN

3 PaGU

Rp.5.B16.542.918.000
(LIMA TRILIUN DELAPAN RATUS ENAM BELAS MILIAR LIMA RATUS EMPAT PULUH DUA JUTA SEMBILAN RATUS DELAPAN BELAS RIBU RUPIAH)

B. KETERKAITAN DENGAN PROGRAM, SASARAN STRATEGIS K/L, FUNGSI, DAN PRIORITAS PEMBANGUNAN DALAM RKP : (dalam ribuan rupiah)
1. PROGRAM 024.12.0G Program Pelayanan Kesehatan dan JKM 305.979.872
024.12.0L Program Pendidikan dan Pelatihan Yokasi 3.500.752.318

024.12.WA Program Dukungan Manajemen 1.919.810.728

2. SASARAN STRATEGIS KIL

01 Menguatnya
promelil preventf di
FKTP melalui UKBM
dan Pendekalan
Keluarga
02 Terpenuhinya
Sarana, prasarana,
obal, BMHF, dan
alat kesehatan
yankas primer
03 Meningkalnya lalakelola
manajemen
pelayanan dan
kolaborasi publik-swasta
04 Terpenuhinya
sarana prasarana,
alat kesehatan, obat,
dan bahan medis
habis pakai (BMHF)
pelayanan kesehalan

FUjukan
05 Meningkatnya Tata Kelola Manajemen dan Pelayanan Spesialistik
06 Mengualnya dan

terdistribusinya
mulu RS, layanan
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